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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

Informan Utama 

(Dinas Lingkungan Hidup, Sekda Kabupaten Sleman, PT SBI, dan Pengelola 

TPST) 

 

Judul penelitian : Collaborative Governance antara Pemerintah 

Sleman dengan PT Solusi Bangun Indonesia 

(SBI) dalam Pengelolaan Sampah di TPST 

Tamanmartani Kabupaten Sleman 

Nama Informan :  

Jabatan :  

Alamat :  

No. Hp :  

Tanggal Interview :  

 

A. Tentang TPST Tamanmartani dan masalah persampahan di Kota 

Sleman 

1. Apakah TPA Piyungan sudah tidak mampu menerima sampah hingga 

saat ini? 

2. Bagaimana kondisi persampahan sebelumnya di Kota Sleman? Berapa 

volume sampah yang dihasilkan setiap hari/bulan/tahun? 

3. Bagaimana awal mula dibangunnya TPST Tamanmartani? 

4. Siapa penanggungjawab/pengelola TPST Tamanmartani? 

5. Bagaimana skema pembuangan ke TPST? 

6. Apakah ada diskusi publik (sosialisasi) yang dilakukan oleh 

pemerintah? Berapa kali? Bentuk sosialisasinya seperti apa? 

7. Apakah masyarakat dilibatkan dalam proses kolaborasi? Berapa kali? 

8. Bagaimana respon masyarakat terhadap TPST Tamanmartani? Apakah 

menuai penolakan dari masyarakat? 



9. Bagaimana dampak yang dirasakan sejak adanya TPST Tamanmartani 

ini? 

B. Kolaborasi antar stakeholder dalam Pengelolaan Sampah di TPST 

Tamanmartani 

1. Kondisi Awal 

a. Apa tantangan awal yang dihadapi pemerintah dalam mengajak 

aktor lain untuk terlibat? 

b. Bagaimana tingkat kepercayaan antara pemerintah, pihak swasta, 

dan masyarakat? 

c. Apakah ada penolakan dari masyarakat? Bagaimana cara pemerintah 

mengatasinya? 

2. Kepemimpinan 

a. Siapa yang memainkan peran kepemimpinan dalam kolaborasi ini? 

b. Apa strategi yang digunakan pemerintah untuk menjaga hubungan 

antar pihak? 

c. Apakah ada konflik antar aktor, dan bagaimana proses 

penyelesaiannya? 

3. Design Institusional 

a. Apakah ada regulasi atau kebijakan yang secara formal mengatur 

kolaborasi ini? 

b. Bagaimana proses perancangan struktur peran dan tanggung jawab? 

c. Apakah forum komunikasi antara aktor rutin dilakukan? Dalam 

bentuk apa? 

4. Proses Kolaborasi 

a. Adakah pertemuan tatap muka yang dilakukan sebelum kerjasama 

ini? jika ada, berapa kali? Dan dimana? 

b. Apakah masyarakat dilibatkan dalam diskusi tersebut? Apakah 

dalam pertemuan tersebut dijelaskan terkait visi misi dan dampak 

yang akan terjadi dengan adanya kerjasama dalam pembangunan 

TPST? 



c. Bagaimana cara pemerintah dalam membangun kepercayaan antar 

stakeholder? 

d. Bagaimana peran aktor lokal (Kalurahan Tamanmartani, 

Kapanewon Kalasan, dan masyarakat) dalam kolaborasi ini? 

e. Bagaimana peran PT Solusi Bangun Indonesia (SBI)? 

f. Bagaimana peran Dinas Lingkungan Hidup dalam kolaborasi ini? 

g. Adakah target yang harus dicapai dari adanya kerjasama ini? 

h. Apakah ada evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan efektifitas 

TPST? Jika ada, berapa kali? Melalui media apa? 

i. Bagaimana rencana keberlanjutan operasional TPST ke depannya? 

  



Pedoman Wawancara 

Informan Triangulasi 

 

Judul penelitian : Collaborative Governance antara Pemerintah 

Sleman dengan PT Solusi Bangun Indonesia 

(SBI) dalam Pengelolaan Sampah di TPST 

Tamanmartani Kabupaten Sleman 

Nama Informan :  

Jabatan :  

Alamat :  

No. Hp :  

Tanggal Interview :  

 

1. Kondisi Awal 

a. Kapan pertama kali mengetahui tentang rencana pembangunan TPST? 

b. Apa pendapat awal tentang pembangunan TPST ini? 

c. Apakah merasa diajak berdiskusi atau dilibatkan sejak awal? 

d. Apakah ada diskusi publik (sosialisasi) yang dilakukan oleh pemerintah? 

Berapa kali? Bentuk sosialisasinya seperti apa? 

2. Kepemimpinan 

a. Siapa yang menurut anda yang paling aktif menjembatani komunikasi antara 

masyarakat dan pihak luar (Pemerintah maupun swasta)? 

b. Apakah ada proses mediasi ketika terjadi perbedaan pendapat? 

c. Bagaimana respon pemerintah terhadap keluhan dari masyarakat? 

3. Desain Institusional 

a. Apakah anda mengetahui adanya forum atau rapat khusus terkait TPST? 

b. Apakah masyarakat diberi ruang menyampaikan masukan secara resmi? 

4. Proses kolaborasi 

a. Apakah pernah ikut rapat, pelatihan, atau kegiatan sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah? 



b. Apakah pendapat anda pernah didengarkan atau memengaruhi keputusan 

terkait TPST? 

c. Menurut anda, apa dampak keberadaan TPST terhadap lingkungan dan 

keseharian? 

d. Apakah ada manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat? 

e. Apakah masyarakat sekarang lebih sadar akan pentingnya pemilahan dan 

pengelolaan sampah? 

  



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Wawancara dengan Kepala Bagian Administrasi Pembangunan Kabupaten 

Sleman 

 

 
Wawancara dengan Sekretaris Kalurahan Tamanmartani 



 
Wawancara dengan UPTD Persampahan Sleman 

 

 
Wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sleman 



 
Wawancara dengan perwakilan pengelola dan pekerja di TPST 

Tamanmartani 

 

 
Wawancara dengan Panewu Kapanewon Kalasan 



 
 

 
 

 
Kondisi di TPST Tamanmartani 



 
 

 
Proses Pengiriman RDF 

 


